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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INGGRIS — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Inggris

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Wonderful Indonesian Legends

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Students are able to identify the narrative stages and moral lessons in Indonesian legends.
Students are able to transform direct speech into reported speech accurately.
Students are able to rewrite and retell a traditional legend using creative narrative techniques.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran Narrative Text cerita rakyat dan legenda Nusantara, struktur alur (Orientation, Complication, Resolution, Coda), kalimat langsung/tidak langsung (Direct/Indirect Speech), dan pesan moral budi pekerti.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Generic Structure of Narrative Folktales
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Deconstructing Orientation, Major/Minor Complications, Resolution, and Coda in local legends.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Direct and Indirect Speech in Narratives
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Converting spoken quotes to reported speech with appropriate tense and pronoun shifts.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Literary Devices: Imagery and Moral Lessons
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Identifying descriptive adjectives, sensory language, and extracting cultural values.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Storytelling and Retelling a Local Legend
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Practicing expressive vocal storytelling and writing an adapted version of an Indonesian legend.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Transform the direct quote into reported speech: *The fisherman said, 'I cannot catch any fish today.'*
The fisherman said that he cannot catch any fish today.
The fisherman said that he could not catch any fish that day.
The fisherman says that he will not catch fish.
The fisherman said that I could not catch fish that day.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: In indirect speech, the present modal 'cannot' changes to past 'could not', the pronoun 'I' changes to 'he', and the time word 'today' shifts to 'that day'.
2. In the legend of Malin Kundang, the moment when Malin denied his mother and refused to acknowledge her in front of his wealthy crew represents which narrative stage?
Orientation
Complication (Climax)
Resolution
Coda
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Malin's denial is the emotional peak and main conflict (*climax complication*) of the story that triggers the curse.
3. What is the typical opening phrase commonly used in the Orientation of English narrative legends?
To make this craft, first prepare the scissors...
Once upon a time, in a small coastal village...
According to the latest scientific survey...
I strongly disagree with the proposal because...
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: 'Once upon a time' or 'Long ago' is the conventional formulaic phrase establishing an imaginative past timeframe in traditional narratives.
4. Which of the following proverbs best captures the universal moral value found in legends about respecting parents and humility?
Actions speak louder than words.
A respectful child brings honor, while arrogance leads to downfall.
Look before you leap.
Don't cry over spilled milk.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Folktales like Malin Kundang emphasize filial piety, gratitude to parents, and the disastrous consequences of hubris and arrogance.
5. Change the reported speech sentence into direct speech: *Roro Anteng asked Joko Seger if he was ready for the journey.*
Roro Anteng asked, 'Joko Seger, are you ready for the journey?'
Roro Anteng asked, 'Was Joko Seger ready for the journey?'
Roro Anteng said, 'You were ready for the journey.'
Roro Anteng asked, 'Is he ready for the journey?'
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: The direct question corresponding to the past reporting clause is in the present tense addressing Joko Seger directly: '...are you ready for the journey?'


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Inggris • Bab 3: Wonderful Indonesian Legends
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Generic Structure of Narrative Folktales
Petunjuk: Deconstructing Orientation, Major/Minor Complications, Resolution, and Coda in local legends.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Direct and Indirect Speech in Narratives
Petunjuk: Converting spoken quotes to reported speech with appropriate tense and pronoun shifts.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Literary Devices: Imagery and Moral Lessons
Petunjuk: Identifying descriptive adjectives, sensory language, and extracting cultural values.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Storytelling and Retelling a Local Legend
Petunjuk: Practicing expressive vocal storytelling and writing an adapted version of an Indonesian legend.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Chapter Wonderful Indonesian Legends mengeksplorasi kekayaan folklor dan warisan sastra lisan Nusantara dari berbagai penjuru pulau melalui penguasaan teks naratif (*Narrative Text*).
Peserta didik menganalisis struktur narasi yang memikat (*Orientation* mengenalkan tokoh dan latar, *Complication* memunculkan krisis konflik akibat keserakahan/kebohongan, *Resolution* meredanya konflik, dan *Coda* hikmah moral).
Materi kebahasaan memperdalam perubahan kalimat langsung (*Direct Speech*) menjadi kalimat tak langsung (*Indirect/Reported Speech*), penggunaan kata keterangan waktu lampau (*once upon a time, long ago*), serta internalisasi karakter berbudi luhur seperti rasa bakti, kejujuran, dan menepati janji.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Narrative Text
	A text that tells a story of imaginative or realistic events with a complication and a resolution to entertain and educate readers.

	Complication
	The crisis or problem that arises in the story that drives the plot and challenges the main characters.

	Direct Speech
	The exact words spoken by a character enclosed in quotation marks (e.g., 'I will help you,' said the prince).

	Reported Speech
	Reporting what someone said without using their exact words, usually shifting the verb back one tense (e.g., The prince said that he would help her).

	Coda
	An optional concluding moral lesson or life value explicitly stated at the end of a narrative tale.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




